



BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Peningkatan jumlah populasi penduduk di Indonesia menyebabkan 
tingkat kebutuhan konsumsi pangan meningkat, salah satunya kebutuhan 
akan protein. Protein dapat didapatkan dari berbagai sumber salah satunya 
ikan. Usaha budidaya ikan banyak berkembang di Indonesia belakangan ini 
salah satunya adalah usaha pembudidayaan ikan lele. 
Kegiatan budidaya ikan lele menjadi salah satu mata pencaharian 
sebagian masyarakat. Ada juga masyarakat yang menjadikan kolam ikan 
sebagai usaha sampingan, ada juga yang menjadikan kolam ikan sebagai 
usaha tempat pemancingan dan membuat kolam ikan karena hobby dari 
masyarakat. Proses pengembangan usaha kolam ikan agar menghasilkan 
ikan-ikan yang berkualitas, pengusaha ikan tentunya harus memberikan 
perawatan dan pemeliharaan dengan memberikan makan.  
Secara umum proses memberi makan pada ikan dilakukan secara 
manual denganmenaburkan makanan ikan ke area kolam agar 
pembagiannya merata. Biasanya para pengusaha kolam ikan mempunyai 
jadwal untuk memberi makan pada ikannya. Ada beberapa faktor yang 
harus di perhatikan dalam pembudidayaan ikan lele yaitu, waktu pemberian 
pakan sehingga ikan tersebut membutuhkan jadwal pemberian pakan yang 
teratur. Namun karena kesibukan atau kegiatan lain yang diluar dugaan 
sering kali menjadi kendala pada saat pemberian pakan. Kendala ketika 
seseorang harus berpergian jauh pasti akan berpikir bagaimana keadaan ikan 
yang dipelihara. Pemberian pakan ikan lele yang secara manual dapat 
menghabiskan banyak waktu dan tenaga. Pemberian pakan yang secara 
intensif mengakibatkan para pemilik ikan lele harus selalu memberi pakan 
dengan waktu dan jumlah pakan yang tepat. Oleh karena itu dibutuhkan 





Kemajuan teknologi dijaman moderen saat ini banyak  inovasi 
pembuatan alat yang bekerja secara otomatis. Perkembangan teknologi 
tersebut bertujuan untuk mempermudah pekerjaan manusia.Pekerjaan yang 
biasa dilakukan manusia secara manual dapat dikerjakan secara otomatis. 
Dalam kehidupan sehari-hari baik itu di kota maupun di pedesaan,terdapat 
banyak pembudidaya ikan lele. Membudidayakanikanlelemenjadi salah 
pilihan karena kemudahanyadalam pemeliharaan dan perawatanya yang 
membuat kebanyakan orang ingin membudidayakanya.  
Penelitian ini dilakukan dari permasalahan yang terjadi pada saat 
pemberian pakan ikan dan jumlah pellet yang akan ditebar.Dengan 
pemberian pakan yang otomatis pembudidaya ikan tidak khawatir saat akan 
berpergian untuk waktu yang cukup lama. Penelitian tentang perancangan 
sistem pemberi pakan otomatis berbasis Arduino Uno, penelitian ini 
membahas tentang sebuah perencanaan sistem prototipe berbasis Arduino 
Uno yang dapat memberi pakan secara otomatis ke kolam,yang memiliki 
keluaran dari Arduino yang berupa Motor Servo, Led, Relay dan Ldr 
Sensor(Astriani 2016). 
Penelitian pembuatan sistem pemberi makan ikan otomatis dikolam 
berbasis mikrokontroler ATMEGA8535 yang dihubungkan dengan sebuah 
RTC (Real Time Clock) sebagai penyesuai waktu pemberian pakan dengan 
waktu setempat. Alat ini terdapat dua bagian yaitu wadah utama dan wadah 
kedua. Wadah utama sebagai penyimpan cadangan makanan yang 
dilengkapi dengan motor servo sebagai sistem penggerak buka tutup kran. 
Wadahini dihubungkan dengan limit switch yang digunakan untuk 
menghentikan perputaran motorservo serta buzzer yang berfungsi sebagai 
penanda bahwa makanan ikan dalam wadah utama telah habis. Wadah 
kedua digantung pada suatu rel yang digerakkan oleh motor DC untuk 
mendistribusikan makanan di setiap kolam ikan. Wadah ini juga dilengkapi 
dengan motor servo sebagai sistem penggerak buka tutup kran.(Viola 
Aprilia, 2011). 
Penelitian sistem yang dirancang terdiri dari empat bagian yaitu: catu 




sumber daya untuk menjalankan seluruh sistem yang terdiri dari tegangan 
AC yang disearahkan menjadi DC oleh rectifier. Sistem minimum berupa 
rangkaian elektronik yang didesain sedemikian rupa sehingga dapat 
berfungsi sebagai pengolah data dengan mikrokontroler ATmega16 sebagai 
pusat kendali. Bagian ketiga adalah rangkaian driver yang berfungsi untuk 
mengatur buka tutup solenoid pada alat pemberi makan ikan. Bagian yang 
keempat adalah program yang berfungsi untuk mengatur mikrokontroler 
sehingga dapat bekerja sesuai dengan fitur yang ditawarkan (Lukman 
Nurhakim, 2014). 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang muncul dalam penelitian adalah : 
1. Bagaimana cara pemberian pakan secara otomatis berdasarkan waktu? 
2. Bagaimana cara pemberian pakan melalui komunikasi SMS? 
3. Bagaimana cara menginformasikan pakan habis melalui SMS ? 
 
1.3. Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah ini ialah sebagai berikut : 
1. Penggunaan Arduino Uno untuk pengendali. 
2. Sistem informasi berbasis sms menggunakan Modul A6 GSM/GPRS. 
3. Sistem informasi yang diberikan sebatas saat penampungan pakan habis. 
4. Pembuatan hanya sebatas prototype. 
5. Menggunakan RTC DS3231 sebagai pengaturan waktu pemberian pakan. 
6. Ukuran kolam P=40 cm L=25cm. 
7. Jumlah ikan 3 ekor. 
8. Pemberian pakan 5x/hari. 
9. Usia ikan 29-42 hari  
 
1.4 Tujuan 
Membuat alat pemberi pakan ikan lele otomatis berbasis SMS dengan 
pengaturan waktu, serta pemberitahuan informasi pada saat penampungan 






Adapun beberapa manfaat yang diperoleh diantaranya : 
1. Menghasilkan suatu alat yang mempermudah pekerjaan manusia. 
2. Mempermudah dalam pemeberian pakan di kolam pembibitan. 
3. Mempermudah pemilik  dalam memantau saat pakan akan habis. 
4. Mengantisipasi ikan mati karena keterlambatan dalam pemberian pakan. 
